MODEL
DB-KWK

BERITA ACARA
REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN SUARA
DI TINGKAT KABUPATEN /KOTA DALAM PEMILIHAN WALIKOTA DAN
WAKIL WALIKOTA MADIUN TAHUN 2018

Pada hari ini ... FABY s tanggal ...... EMPAT bulan ... 3% ... tahun
....... ;O‘E', KPU Kota Madiun melaksanakan rapat pleno rekapitulasi penghitungan suara
Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Madiun bertempat di Kantor KPU Kota Madiun.

Pelaksanaan rekapitulasi penghitungan suara Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Madiun
disaksikan oleh Saksi Pasangan Calon, serta diawasi oleh Bawaslu Kota Madiun untuk
melaksanakan rekapitulasi hasil penghitungan suara Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota
Madiun.

Dalam rapat rekapitulasi hasil penghitungan suara, dilakukan penjumlahan data dari seluruh
kecamatan dalam wilayah Kota Madiun dalam formulir Model DA1-KWK, serta dituangkan
dalam formulir Model DB1-KWK.

Demikian Berita Acara ini dibuat dalam 6 (enam) rangkap yang masing-masing rangkap
ditandatangani oleh Ketua dan Anggota KPU Kota Madiun serta Saksi dari Pasangan Calon yang
hadir.

Berita Acara ini disampaikan kepada:

1. 1 (satu) rangkap didalam kotak untuk KPU Provinsi Jawa Timur;
2. 1 (satu) rangkap untuk Bawaslu Kota Madiun;

3. 3 (tiga) rangkap untuk Saksi Pasangan Calon;

4. 1 (satu) rangkap untuk KPU Kota Madiun.

KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA MADIUN

No. Nama Jabatan Tanda Tangan

1. SASONGKO, S.E., M.Si., Ak Ketua

2, Latutik Mukhlisin, S.Sos., M.I.Kom Anggota

3. S. Wisnu Wardhana, S.E Anggota
4. Sukamto, S.H, M.Hum Anggota
5. Rochani Hidayat, S.T Anggota

NAMA DAN TANDA TANGAN SAKSI PASANGAN CALON

/ 20 3.

a Saksi: Nama Saksi: Nama Saksi:

~ ’ \
Catatan ;

*) Coret yang tidak perlu.
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